I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan tidak dipungkiri adanya suatu proses belajar mengajar.
Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Agar nilai
edukatif ini dapat terbentuk dengan baik maka dalam proses belajar mengajar
diperlukannya kemampuan awal. Kemampuan awal atau prior knowledge
merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran. Kemampuan awal pada
setiap siswa berbeda-beda. Terdapat siswa yang berkemampuan awal rendah,
sedang, dan tinggi. Pada umumnya kemampuan awal ini dapat mempengaruhi

hasil belajar siswa.

Terlihat siswa yang memiliki kecenderungan kemampuan awal rendah akan
lebih sulit melanjutkan pelajaran berikutnya dibandingkan dengan siswa yang
memiliki kemampuan awal sedang. Begitu juga siswa yang mempunyai
kemampuan awal sedang akan lebih sulit melanjutkan pelajaran dibandingkan
dengan siswa yang memilki kemampuan awal tinggi. Kecenderungan inilah
yang dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika di SMA Negeri 1
Tumijajar, diperoleh informasi bahwa pembelajaran fisika khususnya pada
materi pokok fluida statis masih sangat monoton dengan guru sebagai sumber

belajar serta model dan metode yang digunakan masih bersifat teacher center.



Model pembelajaran yang sering digunakan di SMA Negeri 1 Tumijajar
adalah direct instruction. Direct instruction adalah model pembelajaran yang
berpusat pada guru. Dalam pembelajaran ini peran guru sangat dominan.
Pembelajaran dengan model direct instruction, guru dituntut agar dapat
menjelaskan materi ajar dengan baik, guru hanya mementingkan terselesainya
materi pelajaran sesuai dengan waktu yang telah ditentukan tanpa
memperdulikan informasi yang terserap oleh siswa. Dalam hal ini siswa
hanya disuapi atas informasi yang berasal dari guru, dan siswa selalu merasa
sebagai objek pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran ini
pula siswa tidak perlu mencari informasi mengenai materi pembelajaran.
Selain itu, siswa diberi petunjuk mengenai hal-hal yang akan dilakukan dalam

proses pembelajaran, dan keterselesaian materi ajar yang tepat waktu.

Melihat dari hal tersebut, pembelajaran menggunakan model direct
instruction dengan kemampuan awal siswa yang berbeda-beda, maka untuk
memperoleh kemampuan yang lebih tinggi masih kecil kemungkinannya.
Dikarenakan siswa hanya dapat memperoleh informasi dari guru dan dalam
hal ini kecenderungan belajar siswa akan pasif. Sehingga pembelajaran ini
dirasa masih kurang efektif yang berdampak pada perolehan hasil belajar
yang rendah. Adapun untuk meningkatkan hasil belajar siswa, diperlukan
suatu pembelajaran dengan model menggunakana metode yang telah ada
melalui pendekatan yang variatif agar dapat mengarahkan siswa untuk
meningkatan hasil belajar. Salah satunya yaitu melalui pendekatan resource
based learning. Meskipun metode pembelajaran di SMA Negeri 1 Tumijajar

sudah bervariasi, namun dengan pendekatan resource based learning masih



dianggap asing dan belum pernah dilakukan di SMA Negeri 1 Tumijajar.
Oleh karena itu, peneliti ingin mencobakan pendekatan resources based
learning dipadukan dengan metode yang sudah ada. Resource based learning
adalah pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk memudahkan siswa
dalam mengatasi keterampilan siswa tentang luas dan keanekaragaman
sumber-sumber informasi yang dapat dimanfaatkan untuk belajar. Pada
pendekatan resource based learning siswa diberikan kebebasan dalam
memperoleh informasi dari berbagai sumber. Sehingga siswa dapat
berapresiasi menggunakan berbagai sumber belajar baik secara mandiri atau
kelompok dengan bimbingan guru untuk mencari informasi pembelajaran.
Pada pendekatan resource based learning guru bukanlah satu-satunya sumber
belajar karena semua media yang dapat memberikan informasi itulah yang
disebut sebagai sumber belajar. Dalam hal ini, peneliti akan menggunakan
pendekatan resource based learning dengan menekankan pada sumber yang

akan digunakan adalah multimedia pembelajaran.

Multimedia pembelajaran dapat diartikan sebagai aplikasi media yang
digunakan dalam proses pembelajaran serta dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemauan yang belajar sehingga secara sengaja proses
belajar terjadi, bertujuan, dan terkendali. Multimedia yang digunakan pada
pendekatan resource based learning diharapkan akan membantu siswa dalam
belajar berdasarkan kemampuan awal melalui sumber belajar yang telah
disediakan sehingga berdampak pada hasil belajar yang lebih baik. Hasil
belajar antara kelas yang menggunakan pembelajaran resource based

learning dengan multimedia pembelajaran dirasa berbeda dan lebih efektif



dibandingkan dengan pembelajaran direct instruction yang menggunakan
sumber belajar buku pada umumnya. Dengan pembelajaran resources based
learning menggunakan multimedia pembelajaran diharapkan siswa menjadi
lebih tertarik mengikuti pembelajaran fisika yang berdampak pada hasil
belajar ranah kognitif lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran direct

instruction menggunakan sumber belajar buku pada umumnya.

Berdasarkan latar belakang di atas, telah diadakan penelitian mengenai
“Analisis Hasil Belajar Ranah Kognitif Menggunakan Multimedia
Pembelajaran Melalui Pendekatan Resource Based Learning (RBL) ditinjau

dari Kemampuan Awal Siswa”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar ranah kognitif antara resource based
learning menggunakan multimedia pembelajaran dan direct instruction
menggunakan buku pada kemampuan awal tinggi?

2. Apakah ada perbedaan hasil belajar ranah kognitif antara resource based
learning menggunakan multimedia pembelajaran dan direct instruction
menggunakan buku pada kemampuan awal sedang?

3. Apakah ada perbedaan hasil belajar ranah kognitif antara resource based
learning menggunakan multimedia pembelajaran dan direct instruction

menggunakan buku pada kemampuan awal rendah?



4. Apakah ada interaksi antara kemampuan awal siswa dengan resource
based learning menggunakan multimedia pembelajaran dan direct
instruction menggunakan buku terhadap hasil belajar ranah kognitif?

5. Apakah ada perbedaan hasil belajar ranah kognitif antara siswa pada
kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendah dengan resource based
learning menggunakan multimedia pembelajaran?

6. Apakah ada perbedaan hasil belajar ranah kognitif antara siswa pada
kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendah dengan direct instruction

menggunakan buku?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Perbedaan hasil belajar ranah kognitif antara resource based learning
menggunakan multimedia pembelajaran dan direct instruction
menggunakan buku pada kemampuan awal tinggi.

2. Perbedaan hasil belajar ranah kognitif antara resource based learning
menggunakan multimedia pembelajaran dan direct instruction
menggunakan buku pada kemampuan awal sedang.

3. Perbedaan hasil belajar ranah kognitif antara resource based learning
menggunakan multimedia pembelajaran dan direct instruction
menggunakan buku pada kemampuan awal rendah.

4. Interaksi antara kemampuan awal siswa dengan resource based learning
menggunakan multimedia pembelajaran dan direct instruction

menggunakan buku terhadap hasil belajar ranah kognitif.
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5. Perbedaan hasil belajar ranah kognitif antara siswa pada kemampuan awal

tinggi, sedang, dan rendah dengan resource based learning menggunakan
multimedia pembelajaran.
6. Perbedaan hasil belajar ranah kognitif antara siswa pada kemampuan awal

tinggi, sedang, dan rendah dengan direct instruction menggunakan buku.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

Diharapkan bahwa pendekatan resource based learning dapat digunakan
sebagai salah satu cara untuk memperoleh hasil belajar siswa ranah
kognitif yang lebih tinggi.

2. Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan pertimbangan guru atau calon guru untuk memilih

pembelajaran dalam mengajar fisika.

b. Dengan diterapkan pembelajaran yang sesuai dengan penyusunan

materi, siswa dapat mengerti materi secara jelas.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Untuk membatasi penelitian ini dan memberikan arah yang jelas maka ruang

lingkup penelitian ini adalah:

1. Kemampuan awal (rendah, sedang, dan tinggi) merupakan hasil belajar
yang didapat sebelum mendapat kemampuan yang lebih tinggi.
Kemampuan awal siswa merupakan prasyarat untuk belajar sehingga dapat

melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.
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. Resource based learning adalah pendekatan pembelajaran yang dirancang

untuk memudahkan siswa dalam mengatasi keterampilan siswa tentang
luas dan keanekaragaman sumber-sumber informasi yang dapat
dimanfaatkan untuk belajar.

Sumber belajar yang digunakan adalah multimedia pembelajaran sebagai
kelas eksperimen yaitu software macromedia flash, PhET Simulation, dan
blog berisi materi pelajaran dan untuk kelas kontrol menggunakan buku
siswa sebagai sumber belajar.

. Hasil belajar ranah kognitif adalah segala yang berhubungan dengan
kemampuan berpikir, termasuk didalamnya kemampuan menghafal,
memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan kemampuan
mengevaluasi.

. Materi pokok dalam penelitian ini adalah fluida tak bergerak sub materi
hukum Archimedes. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI IPA; dan

XITPA; SMA N 1 Tumijajar semester genap tahun pelajaran 2011/2012.



